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Executive Summary 

 

Riski, M. 2022. “Pengaruh Penggunaan Strategi Kooperatif Tipe Jigsaw dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 08 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh”. Skripsi. Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Bung Hatta. 

 

Pembimbing : Dr. Gusnetti, M.Pd 

Pada hakikatnya bahasa adalah alat yang berfungsi untuk berkomunikasi, 

dengan bahasa manusia dapat menyampaikan pesan, pikiran, perasaan, dan 

pengalamannnya kepada orang lain. Keterampilan berbahasa mencakup empat 

aspek, yaitu: menyimak (mendengar), berbicara, membaca, dan menulis, dalam 

pembelajaran bahasa indonesia, baik itu SD, SMP, maupun SMA pada 

mempunyai maksud dan tujuan yang sama yang mengembangkan keempat aspek 

keterampilan berbahasa tersebut. Keterampilan berbicara perlu dimiliki oleh setiap 

orang, khususnya siswa. Berbicara merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menuntut ilmu. Semua pelajaran di sekolah pasti memanfaatkan kegiatan 

berbicara sebagai sarana transfer dari guru ke siswa. Berbicara merupakan salah 

satu aspek keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, artinya suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyampakan gagasan, pikiran atau 

perasaan sehingga gagasan yang ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami 

orang lain. 

Menurut Budiharto (2008: 1-2) pengertian keterampilan yaitu keterampilan 

berasal dari kata terampil yang artinya adalah mampu bertindak dengan cepat dan 

tepat. Istilah lain dari terampil adalah cekatan, cakap mengerjakan sesuatu. 

Dengan kata lain keterampilan dapat disebut juga kecekatan, kecakapan, atau 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Menurut Tarigan 

(2008: 16) berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. 

Agung (2008: 1) berpendapat bahwa keterampilan berbicara pada dasarnya 

harus dimiliki oleh semua orang yang didalam kegiatannya membutuhkan 



 

 

 

komunikasi, baik yang sifatnya satu arah maupun yang timbal balik ataupun 

keduanya. Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara yang baik, akan 

memiliki kemudahan didalam pergaulan, baik di rumah, di kantor, maupun di 

tempat lain. Dengan keterampilannya segala pesan yang disampaikannya akan 

mudah dicerna, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar dengan siapa saja. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil keterampilan berbicara 

siswa, disebabkan karena minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara 

rendah. Pada umumnya siswa merasa takut dan malu saat ditugaskan untuk tampil 

berbicara di di depan teman-temannya serta guru jarang menggunakan 

LKPD/LDK sehingga kreatifitas siswa tidak terpancing dalam proses 

pemebelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelejaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada kelas IV 

SDN 08 Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues tahun 2021/2022 dengan materi cita-

citaku Model yang dipakai yakni model pemebelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Teori yang digunakan adalah teori keterampilan berbicara oleh Tarigan (2008), 

teori pembelajaran kooperatif tipe jigsaw oleh Arends (2008), teori baca puisi oleh 

Halimah (2015), dan teori pembelajaran kooperatif oleh Rusman (2014). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 

setiap siklus dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Instrumen penelitian ini 

meliputi pedoman observasi, pedoman penilaian, dan catatan lapangan. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV SDN 08 Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Aceh yang terdiri dari 20 siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dilihat dari skor rata-rata 

persentase hasil belajar pada siklus I sebesar 72,3% dan mengalami peningkatan 

pada siklus II sebesar 87,6%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicaral siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengalami peningkatan. 
 

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, LKPD/LKS, Model pembelajaran 

kooperatif  tipe jigsaw  
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In essence, language is a tool that functions to communicate, with human 

language being able to convey messages, thoughts, feelings, and experiences to 

others. Skills cover four aspects, namely: listening (listening), speaking, reading, 

and writing, in learning Indonesian, whether elementary, junior high, or high 

school have the same goals and objectives that develop the four aspects of 

language skills. Speaking skills need to be owned by everyone, especially 

students. Speaking is an activity carried out by students in studying. All lessons in 

schools must use speaking activities as a means of transfer from teacher to 

student. Speaking is one aspect of productive language skills, meaning an ability 

that a person has to convey ideas, thoughts or feelings so that the ideas in the 

mind can be understood by others. 

According to Budiharto (2008: 1-2) skills skills are derived from the word 

skill which means being able to act quickly and precisely. Another term for skill is 

agile, capable of doing something. In other words, skills can also be called 

dexterity, fun, or the ability to do something well and carefully. According to 

Tarigan (2008: 16) speaking is the ability to pronounce articulation sounds or 

words to express, express or convey thoughts, ideas, and feelings. 

Agung (2008: 1) argues that speaking skills basically must be possessed 

by all people in which communication is needed, both one and reciprocal or both. 

someone who has good speaking skills, will have difficulty in socializing, both at 

home, in the office, or elsewhere. With his skills, all the messages he conveys will 

be easily digested, so that communication can run smoothly with anyone. 

This research is motivated by the low results of students' speaking skills, 

because students' interest in participating in speaking learning is low. In general, 

students feel afraid and embarrassed when assigned to speak in front of their 

friends and use LKPD/LDK less often so that students will not be radiated in the 

learning process. This study aims to determine if the jigsaw cooperative learning 

model can improve speaking skills in class IV SDN 08 Blangkejeren, Gayo Lues 

Regency in 2021/2022 with the material of my ideals. The model used is the 

jigsaw cooperative learning model. The theory used is the theory of speaking 

skills by Tarigan (2008), the theory of jigsaw cooperative learning by Arends 

(2008), the theory of reading poetry by Halimah (2015), and the theory of 

cooperative learning by Rusman (2014). This type of research is classroom action 

research which is carried out in two cycles each cycle with 1 meeting. The 

instrument of this research includes guideline observation, assessment, and field 

notes. The research subjects were fourth grade students at SDN 08 Blangkejeren, 



 

 

 

Gayo Lues Regency, Aceh Province, which consisted of 20 students. Based on the 

results of the research obtained, namely by using jigsaw cooperative learning, 

there was an increase from cycle I to cycle II seen from the average score of the 

percentage of learning outcomes in the first cycle of 72.3% and an increase in the 

second cycle of 87.6%. Thus, it can be said that there is an increase in student 

learning outcomes from cycle I to cycle II. Thus, it can be said that students' 

speaking skills using the jigsaw type cooperative learning model have increased. 
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